BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1.Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam kemampuan berbicara
siswa melaui metode Time Token di kelas IV SDN NO 99 sipatana kota gorontalo
sudah meningkat.

Dengan menggunakan metode Time Token dapat meningkatkan
kemampuan berbicara siswa. Hal ini terlihat dari data bahwa pada observasi awal
dari 25 orang siswa, 4 orang siswa atau 16 % yang dinyatakan mampu, dan 21
orang siswa atau 84 % dinyatakan kurang mampu. Pada siklus | peretemuan
pertama dari 25 orang siswa terdapat 13 orang siswa atau 52 % dinyatakan
mampu dan 12 orang siswa atau 48 % dinyatakan kurang mampu dan dilanjutkan
pada siklus | pertemuan kedua dari 25 orang siswa terdapat 22 orang siswa atau
88 % sudah dikatakan mampu dan 3 orang siswa atau 12 % masih dikatakan
kurang mampu atau belum berhasil, peneliti masih perlu tindak lanjuti pada siklus
I1. Pada siklus Il peserta didik yang sudah mampu atau tuntas tetap pada 22 orang
siswa atau 88 % dan yang kurang mampu terdapat 3 orang siswa atau 12 %.

5.2.Saran

Berdasarkan simpulan diatas maka dikemukakan beberapa saran
sebagai berikut :
1. Untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa lebih
ditingkatkan agar tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
2. Untuk hasil yang baik dalam menggunakan metode dalam
pembelajaran perlu diperhatikan agar dapat berjalan dengan baik.
Dengan menggunakan metode Time Token sebagai salah satu
metode dalam pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa

dalam proses pembelajaran.
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3. Perlu adanya kerja sama antara guru dan orang tua murid dalam
membimbing siswa ke dalam pembelajaran kemampuan berbicara
agar siswa mampu bersosialisasi dengan masyarakat, teman

maupun kuluarga dirumah.
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